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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian Perencanaan Auditor Laporan Keuangan Inspektorat Kabupaten Buton Tengah, dengan Standar Audit Aparat Pengawasan Intern Pemerintah yang diterapkan BPK-RI. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian dilakukan di Kantor Inspektorat Kab. Buton Tengah, yang berada di Provinsi Sulawesi Tenggara. Penelitian dilaksanakan pada Tanggal 2 Agustus s/d 2 September 2022. Hasil penelitian tersebut adalah Perencanaan Audit Laporan Keuangan pada Kantor Inspektorat Kabupaten Buton Tengah telah sesuai dengan Standar Audit Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (SA-APIP) yang diterapkan Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK-RI). Standar Pemeriksaan memberlakukan tiga pernyataan Standar Pekerjaan Lapangan SPAP yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) yaitu :

a)Pekerjaan harus direncanakan dengan sebaik-baiknya dan jika digunakan tenaga asisten harus disupervisi dengan semestinya; b) Pemahaman yang memadai atas Pengendalian Intern harus diperoleh untuk merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan lingkup pengujian yang akan dilakukan; c) Bukti audit yang kompeten harus diperoleh melalui inspeksi, pengamatan, pengajuan pernyataan, dan konfirmasi sebagai dasar memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang diaudit.
Kata Kunci: Perencanaan Audit dan Laporan Keuanganl
Abstract: This study aims to determine the suitability of Planning Auditor of the Financial Statements of the central Buton Regency Inspectorate, with Standard Audit of Government Internal Supervisory Apparatus implemented by BPK-RI. The research method used is descriptive with a approach the research was conducted at the Inspectorate Office of Central Buton Regency, which is located in Southheast Sulawesi Province. The research was carried out on August 2 to September 2, 2022. The result of this research is that the planning for the audit of the financial statements at the Central Buton district Inspectorate office has complied with the audit standards of the government’s internal supervisory apparatus implemented by the financial audit agency of the Republic of Indonesia (BPK-RI). The audit standard applies 3 statements of Field Work Standards (SPAP) set by the Indonesian Accountants Association, namely: a) Work must be planned as well as possible and if used assistants must be properly supervised; b) A sufficient understanding of intern control must be obtained to plan the audit and determine the nature and scope of the tests to be performed; c) Competent audit evidence must be obtained through inspection, observation, submission of statements, and confirmations as a reasonable basis for expressing an opinion on the audited financial statements.
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1. Pendahuluan 
Menurut Peraturan BPK Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2007 tentang Standar Pemeriksaan Keuangan Negara, yang dimaksud dengan pemeriksa adalah orang yang melaksanakan tugas yang berkaitan dengan pemeriksaan keuangan negara untuk dan atas nama Badan Pemeriksa Keangan. Aparat pengawasan internasional pemerintah adalah unit organisasi dilingkungan pemerintah pusat, pemerintah daerah, kementerian negara, lembaga negara, dan lembaga pemerintah non departemen yang memiliki tugas dan fungsi untuk melakukan pengawas.
Auditor dapat melakukan audit untuk menentukan apakah arus kas suatu organisasi dipengaruhi secara material oleh suatu atau suatu kecurangan, dan mereka diharuskan untuk memperoleh semua informasi yang diperlukan untuk melakukannya. Namun, mereka tidak diharuskan untuk menentukan apakah suatu kesalahan saji secara material dipengaruhi oleh suatu kecurangan karena hal itu merupakan kesimpulan yang tidak dapat ditarik dari proses audit (2014:26).
Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) menjelaskan tujuan laporan keuangan untuk membantu memberikan informasi yang bermanfaat bagi para stakeholders dalam menilai akuntabilitas dan transparansi yang dipergunakan menyusun kebijakan, ekonomi, sosial
Situasi Inspektorat Kabupaten Buton Tengah saat ini agak genting terkait dengan peningkatan kualitas auditornya, sehingga sangat penting untuk melakukan audit catatan keuangan untuk mengidentifikasi auditor yang kompeten.
2. Metode Penelitian
Penelitian ini adalah berjenis MIX METODH yaitu berupa kualitatif juga kuantitatif. Data kualitatif adalah informasi yang ditulis dengan kata-kata, angka, atau gambar, seperti rincian tentang Kantor Inspektorat Kabupaten Buton Tengah. Data yang signifikan secara kuantitatif terdiri dari informasi yang telah diberi skor, seperti Laporan Keuangan di Kantor Inspektorat Kabupaten Buton Tengah. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dar dua jenis data yang berbeda, yaitu Data Primer dilakukan langsung oleh penyidik di Kantor Inspektorat Kabupaten Buton Tengah dari Karyawan dan Pimpinan..ata Sekunder berupa dokumen yang berkaitan dengan penelitian. Metode pengumpulan data yaitu dengan cara Wawancara, yaitu melalui menanyai pejabat yang berkomitmen teguh pada pekerjaan mereka mengenai audit yang sedang berlangsung terhadap catatan keuangan Inspektorat Kabupaten Buton Tengah Dokumentasi, yaitu penelaahan yang akurat dan tepat waktu atas dokumen-dokumen dan bahan-bahan pendukung yang berkaitan dengan audit keuangan yang sedang berlangsung oleh Inspektorat Kabupaten Buton Tengah.
Analisis data dilakukan dengan beberapa langkah berikut ini :1).Menelaah informasi mengenai pemeriksaan keuangan Inspektorat Buton Tengah. Informasi tersebut kemudian didokumentasikan; 2) Menggunakan metode yang menjamin keakuratan audit yang sedang berlangsung dari Inspektorat Kab. Buton Tengah:a)Membandingkan desain pemeriksaan rekening bank yang dilakukan oleh Inspektorat Buton Tengah dengan standar yang ditetapkan oleh Program Audit Intern Pemerintah (SA-APIP); b). Jika desain dapat diterima, langkah selanjutnya adalah membandingkan desain audit keuangan yang dilakukan oleh Inspektorat Kabupaten Buton Tengah dengan desain operasional; c)Jika desain tidak sesuai, langkah selanjutnya adalah membandingkan perencanaan audit laporan keuangan Inspektorat Kabupaten Buton Tengah dengan perencanaan audit laporan keuangan menurut SPAP.
3. Hasil dan Pembahasan
3.1
Gambaran Lokasi Penelitian
Kantor Inspektorat Kabupaten Buton Tengah yang berkedudukan di Kelurahan Gu Timur Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah.. Saat ini jumlah Pegawai di Inspektorat Kabupaten Buton Tengah sekitar 22 orang, dengan komposisi berdasarkan kategori Jenis Kelamin, Pendidikan, dan Kepangkatan sebagai berikut: 
Table 1. Jumlah Pegawai Inspektorat Kabupaten Buton Tengah
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Kelamin 

Berdasarkan  

Pendidikan 

Berdasarkan 

Kepangkatan 

Laki-laki = 14  

Perempuan =   8  

Strata 2 (S2)   =  2  

Strata 1 (S1)  =  18  

Sarjana Muda   = 1  

SLTA/Sederajat = 1 

Golongan IV = 8  

Golongan III = 14  

Golongan  II = 0 

 


3.2
Pemahaman Mengenai Perencanaan Audit Laporan Keuangan
Ketika penyidik menyelesaikan pekerjaannya di Inspektorat Kabupaten Buton Tengah, mereka menggunakan jenis pengujian untuk menentukan apakah uang itu dapat dicuci. Empat jenis pengajian tersebut adalah:(1) prosedur pemahaman atas pengendalian internal;(2) pengendalian pengajian internal; (3) pengujian substantif atas transaksi; dan (4) pengujian terinci atas saldo. Untuk mengurangi risiko melakukan kejahatan digunakan prosedur analitis dan pengujian terinci atas saldo, sedangkan untuk mengurangi kemungkinan tertangkap digunakan prosedur pemahaman atas pengendalian intern dan penguji pengendalian intern. Karena penggunaannya dalam menentukan efektivitas proyek penelitian internal dan nilai tukar rupiah/dolar dari setiap transaksi tertentu, pengujian substantif atas pengendalian risiko dan deteksi risiko yang sekarang sedang diupayakan
Program audit pengendalian substantif atas pengendalian pengendalian dan pengujian pengendalian pengendalian berisi bagian penjelasan dengan pemahaman yang diperoleh atas pengendalian intern. Biasanya juga mencakup penjelasan dari prosedur-prosedur yang telah dilakukan setelah mendapatkan pemahaman atas pengendalian dan pengendalian risiko yang diperkirakan. Kedua faktor ini membuat audit program untuk pelaporan yang kuat dan akurat tentang transaksi diperlukan.

Langkah pertama adalah melakukan audiensi intern gendalian, menilai risiko gendalian, dan menentukan biaya dan potensi imbalan pengujian gendalian. Setelah itu, audit program baru dimulai untuk memperkuat dan memverifikasi informasi transaksional. Prosedur audit yang digunakan didasarkan pada antisipasi risiko gendalian. Pengujian pengendalian harus dibicarakan bila penelitian genealogis internal efektif dan risiko genealogis tinggi. Beberapa pertanyaan substantif tentang transaksi juga akan diajukan. Hanya pengujian yang dibuktikan pada subjek transaksi yang akan digunakan jika risiko suatu transaksi diperkirakan 1,0. Penggunaan prosedur dan prosedur untuk memperoleh informasi tentang gendarme internal akan merusak penilaian polisi dan kemampuan mereka untuk membuat penilaian faktual tentang transaksi
3.3 Pengujian Terinci atas Saldo
Pengujian perancangan terinci atas berlaku untuk tuan audit yang berkaitan dengan transaksi. Ketika meninjau prosedur audit yang harus diikuti untuk memenuhi setiap tujuan audit yang terkait dengan transaksi, banyak auditor menggunakan metodologi berikut:Menurut hasil investigasi Tim Auditor Inspektorat Kabupaten Buton Tengah, kekhawatiran terbesar auditor saat menyelesaikan pengujian terinci pada saldo adalah kebutuhan untuk memastikan bahwa hasil pengujian-pengujian akurat sebelum diselesaikan. Perkiraan ini penting karena auditor seharusnya merancang pengujian berdasarkan saldo pada tahap perencanaan berdasarkan hasil pengujian yang lain. Saat meninjau pengujian terinci pada saldo, auditor biasanya memprediksi bahwa tidak akan banyak, jika ada, penilaian dalam pengujian pengenalian, pengujian substantif pada transaksi, dan prosedur analitis, kecuali ada alasan lain untuk mempercayai hal yang sama. Apakah hasil pengendalian, substansi pada tingkat transaksi, dan prosedurnya.
3.4
Menguji Kesesuaian Perencanaan Audit Laporan Keuangan
Inspektorat Kabupaten Buton Tengah melaksanakan pemeriksaan dimaksud dengan prosedur sebagai berikut: a) membandingkan desain Inspektorat Kab. Laporan audit keuangan Buton Tengah ke laporan audit APIP keuangan SA; b). Jika desain sudah sesuai, langkah selanjutnya adalah membandingkan desain Inspektorat Kab. Audit keuangan Buton Tengah hingga audit operasional sebenarnya dari Inspektorat Kab. keuangan Buton Tengah; c). Jika desain tidak sesuai, langkah selanjutnya adalah membandingkan audit operasional rekening bank menurut SPAP dengan audit operasional rekening bank yang dilakukan oleh Inspektorat Kabupaten Buton Tengah.
3.5
Membandingkan Desain Antara Audit
Pelaporan Keuangan Inspektorat Kabupaten Buton Tengah dengan Audit Pelaporan Keuangan Standar Pemerintah..Untuk menentukan apakah rancangan audit Inspektorat Kabupaten Buton Tengah atas catatan keuangannya sesuai dengan Standar Audit Aparat Pengawasan Intern Pemerintah, dilakukan perbandingan antara audit Inspektorat atas catatan keuangannya dan audit SA atas catatan keuangannya.
Berikut adalah perbandingan antara pemeriksaan rekening bank yang diuraikan dalam buku Standar Auditing dan pemeriksaan rekening bank menurut Standar Audit APIP.:Setelah membandingkan desain audit keuangan yang dilakukan oleh Inspektorat Kabupaten Buton Tengah dengan audit keuangan yang dilakukan sesuai dengan Standar Auditing, ditetapkan bahwa desain audit keuangan yang dilakukan oleh Inspektorat Kabupaten Buton Tengah telah memenuhi Standar Audit APIP
3.6
Perencanaan Reviu Audit Laporan Keuangan Inspektorat 
Inspektorat Kabupaten Buton Tengah melakukan review sebelum melakukan review untuk memastikan tujuan review tercapai dan dilakukan secara terstruktur yaitu : 1)Pemahaman atas Entitas untuk memungkinkan panel peninjau mengenali kemungkinan terjadinya kesalahan, ekologi lingkungan harus dipelajari pada titik yang membahayakan. Pilih dari perawatan revisi yang sesuai seperti analitis, wawancara, atau perawatan revisi lainnya. Mengenai petisi entitas ini, ada beberapa pemahaman: a).Pemahaman tentang backbone dan substansi lingkungan operasional entitas pelaporan. Pemahaman ini dapat diakses dengan mengumpulkan berita-berita yang berkaitan dengan entitas, seperti membaca laporan keuangan dan hasil reviu entitas dari periode lalu, serta informasi lain yang terkait; b) Memahami pentingnya proses transaksi dapat dicapai dengan membaca peraturan Bupati tentang sistem dan prosedur transfer dana antar negara atau peraturan Bupati tentang kebijakan akuntansi, serta setiap proses transaksi diikuti dengan dokumentasi dari proses transaksi tersebut. langkah-langkah spesifik dari proses transaksi yang signifikan; c) Pemahaman terhadap prinsip dan metode akuntansi dalam pembuatan laporan keuangan entitas dapat dilakukan dengan mempelajari kebijakan Bupati mengenai Akuntansi dan pelaporan keuangan, melakukan tanya jawab dengan pihak-pihak yang terkait. Kemudian  2).
Penilaian atas Sistem Pengendalian Intern yaitu Selama setiap audit, auditor harus menilai efektivitas setiap anggota staf internal yang bekerja untuk mereka. Dalam proses audit, memahami proses audit intern akan membantu auditor menemukan ruang pertemuan yang sesuai untuk tujuan mereka. Penyusunan kuesioner digunakan untuk mengimplementasikan sistem internal pengetahuan (SPI). Auditor menggunakan teknik probing profesional untuk mengidentifikasi pertanyaan yang relevan dengan kebutuhan audit proyek tertentu. Output dari proyek SPI adalah identifikasi area penelitian yang relevan selama pengembangan program kerja audit. Adapun tata cara pemeriksaan SPI Buton Tengah dengan tata cara sebagai berikut:1) Ketepatan Sasaran;2)Ketepatan Jumlah;3)Ketepatan Waktu;4)Ketepatan Pengelolaan;5)Ketepatan Administrasi
Inspektorat mengembangkan pemahaman ini secara rinci pada sub sistem-sub sistem yang ada, sesuai dengan peraturan bupati tentang sistem dan prosedur pengelolaan keuangan daerah dan peraturan perundangan. Melakukan kontak dengan pejabat pemerintah terkait dalam setiap penugasan. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi potensi risiko yang dapat timbul pada setiap proses yang ada dan untuk menunjukkan efektivitas sistem untuk mengembangkan penanggulangan terhadap risiko tersebut. Membuat analisis risiko yang sudah teridentifikasi dalam sebuah tulisan tentang kemungkinan terjadinya salat saji yang relevan dengan pembuatan akad bisnis, membuat analisis risiko yang sudah teridentifikasi dalam sebuah karya menulis tentang waktu pelaksanaan revisi,..
4. Kesimpulan

Perencanaan audit laporan keuangan di Inspektorat Kabupaten Buton Tengah berlaku 3 persyaratan standar pekerjaan lapangan SPAP yaitu sesuai dengan Standar Audit Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (SA-APIP) yang diterapkan Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK-RI) : 1. Pekerjaan harus dimulai tepat waktu dan akurat, dan setiap penggunaan asisten harus diawasi oleh sistem yang sistematis, 2. Penanggung jawab magang harus ditugaskan untuk melakukan audit, menentukan signifikansi pekerjaan yang akan dilakukan, dan mengawasi setiap tindak lanjut. 3. Bukti audit yang dilakukan secara kompeten di bawah pengamatan, pertanyaan, dan konfirmasi sebagai indikator utama untuk menunjukkan potensi kecurangan dalam catatan keuangan yang diaudit.
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